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345000 - Menggabungkan Antara Kedua Hadits: (Anak Adam
Menyakitiku...) dan (Wahai para hamba-Ku, Sungguh kalian tidak

akan pernah membahayakan-Ku)

Pertanyaan

Bagaimanakah caranya menggabungkan antara firman Allah Ta’ala di dalam hadits qudsi:

L 32 ai sty 418 .7 LR .
« 93038 g3o lonl 3 @S5I é’s"f":"?o’»

“Wahai para hamba-Ku, sungguh kalian tidak akan sampai membahayakan-Ku, maka

kalian menjadikan-Ku dalam kondisi bahaya”.
Dengan firman Allah Ta’ala di dalam hadits yang lain:
« 3lgile JaDN CIBT 5531 cazy 3a3N Blg 30301 Eid 33T 2l Laa3bi »

“Anak Adam menyakiti-Ku, ia mencela masa, dan Aku adalah masa itu, di tangan-Ku semua

urusan, Aku membolak-balikkan malam dan siang”.

Kami mohon jawaban sederhana sehingga kami dapat memahaminya dengan baik, dan

hingga kami mampu untuk mengajarkan kepada orang lain in sya Allah.
Jawaban Terperinci

Hadits Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa

sallam- bersabda: “Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:

® 2

«alusog (4826) ¢ylsdl olgy «3@5 Ll SIBT 131 gaz 3031 Glg 3831 Euid 33T 131 3B
2246)(

“Adak Adam melukai-Ku, ia mencela masa, dan Aku adalah masa, di tangan-Ku semua

urusan, Aku membolak-balikkan malam dan siang”. (HR. Bukhori: 4826 dan Muslim: 2246)
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Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits riwayat Abu Dzar, dari Nabi -shallallahu “alaihi

wa sallam- seperti yang diriwayatkan dari Allah Tabaraka wa Ta’ala bahwa Dia berfirman:

«2577) olua olgy ... «dw (5985 loald &3 &9,_@9 $3o o5l oJ &85y g3l B(.

“Wahai para hamba-Ku, sungguh kalian tidak akan sampai mencelakai-Ku, lalu kalian
menjadikan-Ku celaka, dan tidak akan sampai memberikan manfaat kepada-Ku, lalu kalian

memberikan manfaat kepada-Ku...”. (HR. Muslim: 2577)
Tidak bertentangannya Nampak dari beberapa sisi:
Sisi Pertama:

Gambaran permintaan mencelakai untuk membahayakan dan keterkaitan antar keduanya,
hanya besar kemungkinannya terjadi kepada manusia, di mana tabiatnya adalah lemah

dan kurang, adapun Allah Subhanahu wa Ta’ala maka Dia tidak serupa dengan apapun.
Ibnu Qayyim -rahimahullah- berkata:

“Tidaklah mencelakai Allah Subhanahu sama dengan jenis celaka yang menimpa para
makhluk, sebagaimana bahwa murka, marah dan benci-Nya tidak sama dengan para

makhluk”. (As Shawa’iq al Mursalah: 4/1751)

Maka hal ini sama dengan sifat murka, kemurkaan yang dialami oleh manusia dari prilaku
orang lain bisa jadi membahayakannya, namun Allah Ta’ala telah memberikan peringatan

bahwa orang yang Dia murka kepadanya, maka hal itu tidak membahayakannya.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala yang mensifati mereka yang kufur dan murtad:
{28/s000 Fpdlact Bus Blady 15h,35 Al bl B 15281 2 as.

“Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan
kemurkaan Allah dan membenci (apa yang menimbulkan) keridaan-Nya; sebab itu Allah

menghapus segala amal mereka”. (QS. Muhammad: 28)
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Meskipun mereka menimbulkan kemurkaan Allah Ta’ala dengan kekufuran mereka dan
buruknya perbuatan mereka, hanya saja mereka tidak membahayakan Allah, karena Allah

Ta'ala berfirman:

{Gk I 193dg o sadll pd 528 “wwdwﬂ”ﬁ‘ws 4~U‘J~“ﬂuf-'9w9 19388 zpadll &|
32/s8>0 }p@]‘.o.d .lo.:o..“ug

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang lain) dari jalan
Allah serta memusuhi rasul setelah ada petunjuk yang jelas bagi mereka, mereka tidak
akan dapat memberi mudarat (bahaya) kepada Allah sedikit pun. Dan kelak Allah

menghapus segala amal mereka”. (QS. Muhammad: 32)
Sisi Kedua:

Bahwa “Al Adza (Celaka)” adalah apa yang urusannya ringan, dan tidak sampai

membahayakan orang yang mengalaminya.
Syeikh Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullah- berkata:

“Dan yang sebaiknya untuk difahami dengan baik bahwa kata “al Adza” secara Bahasa
adalah sesuatu yang ringan, lemah dampak keburukan dan hal yang tidak disukai. Al
Khothabi dan yang lainnya telah menyebutkan demikian, sebagaimana yang ia katakan,
dan penelitian sumber dayanya telah menunjukkan hal itu, sebagaimana di dalam firman-

Nya:

Al @5o3a i)

——h\

{3
“Mereka tidak akan membahayakan kamu, kecuali gangguan-gangguan kecil saja”. (QS. Ali

Imron: 111)

Dan karenanya firman Allah:
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“Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya”. (QS. Al
Ahzab: 57)

Allah Subhanah berfirman sebagaimana yang diriwayatkan oleh Rasul-Nya:
« 3031 Cuid A3T 431 383 »
“Anak Adam akan menyakiti-Ku dengan mencela masa”.

Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

(Sdlad3s Al G328 B (D321 1 a8 15 ) 558 58 dll fyo &acd 31 e 320l 351 i » : g

£

-

F@Jﬁéﬁé—@@’ '3J§4Ju91-°->-3 16 & 5glasi»

“Siapa yang siap (membunuh) untuk Ka’ab bin Asyraf sungguh ia telah meyakiti Allah dan
Rasul-Nya ?, dan berkata: “Tidak seorang pun yang lebih sabar atas rasa sakit yang ia
dengarkan dari pada Allah ‘Azza wa Jalla, di mana mereka menjadikan sekutu bagi-Nya,
dan menjadikan anak bagi-Nya, namun Dia tetap memaafkan dan memberikan rizeki

kepada mereka”.
Allah subhanah berfirman sebagaimana yang diriwayatkan dari Rasul-Nya:

23 z% 2% 2.5 7 o8 -
« uggj.o.«& 63‘0 ‘WJ@L&,\L’@U»

“Wahai para hamba-Ku, sungguh kalian tidak akan sampai membahakan-Ku, seraya kalian

akan membahayakan-Ku”.
Allah subhanah berfirman di dalam kitab-Nya:
{ B dll 19305 o 0] 9881 2 02y cpdll alidsg dg )

“Dan janganlah engkau (Muhammad) dirisaukan oleh orang-orang yang dengan mudah
kembali menjadi kafir; sesungguhnya sedikit pun mereka tidak merugikan Allah”. (QS. Ali

Imron: 176)
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Dia (Allah) telah menjelaskan bahwa makhluk tidak bisa membahayakan-Nya subahanah
dengan kekufuran mereka, akan tetapi menyakiti-Nya tabaraka wa ta’ala jika mereka
mencela Dzat Yang Maha Membolak-balikkan semua urusan, dan menjadikan bagi-Nya
sekutu dan anak, atau karena mereka telah menyakiti Rasul-Nya dan para hamba-Nya

yang beriman”. (As Shorim Al Maslul: 2/118-119)
Syeikh Ibnu Utsaimin -rahimahullah- berkata:

“Menyakiti itu tidak selalu membahayakan; seseorang merasa tersakiti dengan

mendengar atau menyaksikan hal yang buruk namun ia tidak merasakan bahaya dengan
hal itu, dan ia juga merasa tersakiti karena bau yang tidak sedap, seperti bawang merah,
bawang putih, namun ia tidak merasakan bahaya dengan itu, oleh karenanya Allah telah

menetapkan beberapa rasa sakit di dalam Al Qur'an dalam firman-Nya:
{ Uagh G132 o Sels 835815 LN 3 1 ogisl Waangs alll 59383 cpdll f >

“Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan
melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan azab yang menghinakan bagi

mereka”. (QS. Al Ahzab: 57)
Dan di dalam hadits qudsi:
«3hAI Sy 33T 23l a3 8d»

“Anak Adam menyakitiku dengan mencela masa”.

Dan Dia telah menafikan untuk diri-Nya ada sesuatu yang akan membahayakan Dzat-Nya,

sebagaimana di dalam firman-Nya:
{ Bk dll 19305 o 0] >
“sesungguhnya sedikit pun mereka tidak merugikan Allah”. (QS. Ali Imron: 176)

Dan di dalam hadits qudsi:

. 53 g% P %Saz‘,’o"? _ -
« uggW&M‘WJ@L&QL@b »
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“Wahai para hamba-Ku, sungguh kalian tidak akan sampai membahayakan-Ku, maka

kalian akan membahayakan-Ku”. Selesai.
(Al Qaul Al Mufiid: 2/241)
Syeikh Abdullah bin Uqail -rahimahullah- berkata:

“Adapun menggabungkan dua hadits tersebut, maka tidak lah bertentangan antar
keduanya, dan Alhamdulillah tidak ada perbedaan pendapat; karena al adza lebih ringan
dari pada kata Ad Dharar, dan tidak terkait antar keduanya, dan penetapan kata al adza di

dalam Al Qur’an Al Kariim ada riwayatnya, sebagaimana di dalam firman-Nya:
(332 315 BN 5 AN gisl Wgas A 5a3bd cddl ) )

“Sungguh orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, maka Allah telah melaknatnya

di dunia dan akhirat”.

Maka Allah subahanahu wa ta’ala merasa tersakiti dengan apa yang telah disebutkan di
dalam hadits, meskipun tidak mungkin untuk merasakan bahaya dari umat-Nya,

sebagaimana firman Allah Ta’ala:
{Cads N 1933 of ] 32801 B 023l il alidsng ¥s)-

“Dan janganlah engkau (Muhammad) dirisaukan oleh orang-orang yang dengan mudah
kembali menjadi kafir; sesungguhnya sedikit pun mereka tidak merugikan Allah”. (QS. Ali

Imron: 176)
Dan Allah ta’ala berfirman:
(B A1 303 f8 e JJe i a3}

“Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit pun”. (QS.

Imran: 144)

Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pernah bersabda di dalam khutbah beliau:
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« Uedis D1 505 Yo s W1 558 616 - alug aule dlll Lo dlgusyg lai dlil 2 gl lagasy oo »

“Dan barang siapa yang durhaka kepada keduanya -yaitu; Allah Ta’ala dan Rasul-Nya -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- maka ia tidak akan membahayakannya kecuali dirinya dan

tidak membahayakan Allah sedikitpun”.
(Fatawa Ibnu Aqil: 2/273)

Wallahu A’'lam
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